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SUMMARY

ROZAKA SUGANA Estimation of perennial plants biomass and carbon
stock in tidal swampland Sido Mulyo 20 village, Muara Padang Sub District,
Banyuasin Regency, South Sumatera. (advised by Dedik Budianta and Bakri).

Tidal land is considered to have great potential and prospects for strategic options for
the development of the agricultural production in the future. Due to the opening of
the land utilization and then going on to lose the land carbon reserves, whether or not
there is a change of carbon reserves on land used for agricultural crops. The purpose
of this research is to find out biomass plants, ground biomass, litter, and reserve
carbon land in tidal marsh land on annual plant with changes area utilization be a
plant production. A method of this research by observation and collecting data
directly in field crop land on rubber with the planting of age are 2, 3, and 6 years, oil
palm land age 4, 5, and 6 years, as well as coconut hybrid plant. Reserve estimation
of carbon using destructive and non-destructive methods and approach the formula
allometricY= 0,092*D2’62(Brown, 1997) and other allometric formula. In the land of
rubber age is 2 years, carbon fastening 0.58 ton ha™, ground biomass 18.18 ton ha™,
litter 26.81 ton ha™, soil carbon 8,6 ton ha™. It is 3 years old with carbon fastening
4.41 ton ha™, ground biomass 15.76 ton ha™, litter 0 ton ha™, soil carbon ton ha™.
The age of plant is 6 years with carbon fastening 19.42 ton ha™, ground biomass 19
ton ha'!, litter 15.38 ton ha, soil carbon 14,4 ton ha™. Oil palm land age 4 years with
carbon fastening 2.93 ton ha™, ground biomass 20.51 ton ha™, litter 0 ton ha™, soil

carbon 9,2 ton ha™. It’s 5 years with carbon fastening 3.16 ton ha™, ground biomass



26.64 ton ha™', litter 41.91 ton ha™, soil carbon 13,4 ton ha. It’s 6 year with carbon
fastening 3.20 ton ha™, ground biomass 12.58 ton ha™, litter 26.81 ton ha™, soil
carbon 15,8 ton ha™'. Coconut hybrid plant with carbon fastening 3.79 ton ha’,
ground biomass17.95 ton ha™, litter 0 ton ha™, soil carbon 12,6 ton ha™. ground
biomass and litter on farm crops of rubber, oil palm and coconut hybrid contributed
total carbon reserves large enough. On the rubber plant and palm oil crops with
different age and an increase in planting the biomass carbon reserves based on

increase in the diameter of the stem, stem height, and age of the plant.



RINGKASAN

ROZAKA SUGANA. Pendugaan biomassa tanaman tahunan dan cadangan karbon
di lahan rawa pasang surut desa Sido Mulyo 20 kecamatan Muara Padang kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan (dibimbing oleh Dedik Budianta dan Bakri).

Lahan pasang surut yang dianggap memiliki potensi dan prospek yang besar
untuk dijadikan pilihan strategis guna pengembangan areal produksi pertanian ke
depan. Akibat pembukaan dan pemanfaatan lahan maka terjadi kehilangan cadangan
karbon di lahan tersebut, apakah terjadi perubahan cadangan karbon pada lahan yang
dimanfaatkaﬁ untuk tanaman pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui biomasa tanaman, tumbuhan bawah, seresah dan cadangan karbon tanah,
di lahan rawa pasang surut pada tanaman tahunan dengan perubahan pemanfaatan
lahan menjadi tanaman produksi. Metode penelitian ini dengan observasi dan
pengumpulan data langsung dilapangan pada lahan tanaman karet dengan umur
tanam 2, 3,dan 6 tahun, lahan kelapa sawit umur 4, 5, dan 6 tahun, serta tanaman
kelapa hybrida. Pendugaan cadangan karbon menggunakan metode destruktif dan
non destruktif serta pendekatan rumus allometrik Y = 0,092*D*¢? (Brown, 1997) dan
rumus allometrik lainnya. Pada lahan karet umur 2 tahun, karbon penambat 0,58 ton
ha!, tumbuhan bawah 18,18 ton ha’, seresah 26,81 ton ha!, dan karbon tanah 8,6
ton ha”'. Umur 3 tahun dengan karbon penambat 4,41 ton ha™, tumbuh bawah 15,76
ton ha™', seresah 0 ton ha!, karbon tanah 10 ton ha™. Umur tanam 6 tahun karbon
penambat 19,42 ton ha™', tumbuhan bawah 19 ton ha’, seresah 15,38 ton ha', tanah

14,4 ton ha™. Lahan kelapa sawit dengan umur 4 tahun, karbon penambat 2,93 ton



ha!, tumbuhan bawah 20,51 ton ha™, seresah 0 ton ha, tana 9,2 ton ha'. Umur 5
tahun dengan karbon penambat 3,16 ton ha™', tumbuhan bawah 26,64 ton ha’,
seresah 41,91 ton ha™, karbon tanah 13,4 ton ha’. Umur tanam 6 tahun, karbon
penambat 3,20 ton ha", tumbuhan bawah 12,58 ton ha™, seresah 26,81 ton ha",
karbon tanah 15,8 ton ha™'. Lahan kelapa hybrida dengan karbon penambat 3,79 ton
ha!, tumbuhan bawah 17,95 ton ha!, seresah 0 ton ha!, karbon tanah 12,6 ton ha™’.
Tumbuhan bawah dan seresah pada lahan tanaman karet, kelapa sawit dan kelapa
hybrida ternyata meberikan sumbangan cadangan karbon total yang cukup besar.
Pada tanaman karet dan kelapa sawit dengan berbagai umur tanam terjadi
peningkatan biomassa dan cadangan karbon berdasarkan peningkatan diameter

batang, tinggi batang, dan umur tanaman.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan memiliki rawa pasang surut yang luasnya lebih 1,3
juta hektar yang tersebar di beberapa delta. Dari jumlah tersebut sekitar 320.673
hektar (24,7%) sudah direklamasi dan sekitar 278.000 hektar (32,4%) telah
dimanfaatkan untuk usahatani dan pemukiman sekitar 65.000 KK transmigrasi
(PUSDATA-INFO Rawa dan Pesisir, 2000). Pada kondisi alami hutan rawa pasang
surut ditutupi oleh rumput alang-alang dan tegakan pohon yang mempertahankan
masukan bahan organik dalam tanah. Pemanfaatan lahan vegetasi hutan dengan
pembakaran saat pembukaan lahan yang memberikan dampak. Kebakaran hutan
adalah kontribusi utama deforestrasi dan konversi lahan dengan jumlah mencapai
57% dari total deforestasi dan konversi lahan (Peace, 2007).

Menurut Atiek er. al,, (2003), hutan memiliki cadangan karbon yang sangat
besar. Biomasa hutan menyediakan penaksiran gudang karbon dalam tumbuhan
hutan karena sekitar 50% nya adalah karbon. Karena itu, biomasa menunjukan
jumlah potensial karbon yang dapat dilepas ke atmosfer sebagai karbon dioksida
ketika hutan ditebang dan atau dibakar.

Mengingat pentingnya arti hutan bagi masyarakat, maka peranan dan fungsi
hutan tersebut perlu dikaji lebih lanjut. Pemanfaatan sumberdaya alam hutan apabila
dilakukan sesuai dengan fungsi yang terkandung di dalamnya, seperti adanya fungsi

lindung, fungsi suaka, fungsi produksi, fungsi wisata dengan dukungan kemampuan




pengembangan sumberdaya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi, akan sesuai
dengan hasil yang ingin dicapai (Rahmawaty, 2004).

Pohon memegang peranan yang sangat penting sebagai penyusun komunitas
hutan dan berfungsi sebagai penyangga kehidupan, baik dalam mencegah erosi,
siklus hidrologi, menjaga stabilitas iklim global, dan sebagai penyimpan karbon.
Perubahan iklim global yang terjadi akhir-akhir ini dikarenakan ketidakseimbangan
antara konsentrasi CO, di atmosfer dengan ketersediaan vegetasi tanaman, yang
dalam hal ini adalah pohon (diameter breast high/dbh 20 cm) (Daniel, et. al., 1979).

Karbon yang diserap oleh tanaman disimpan dalam bentuk biomasa kayu,
sehingga cara yang paling mudah untuk meningkatkan cadangan karbon adalah
dengan menanam dan memelihara pohon (Lasco ef al., 2004). Cadangan karbon di
atas permukaan tanah terdiri dari tanaman hidup (batang, cabang, daun, tanaman
menjalar, tanaman epifit dan tumbuhan bawah) dan tanaman mati (pohon mati
tumbang, pohon mati berdiri, daun, cabang, ranting, bunga, buah yang gugur, arang
sisa pembakaran).

Karbon merupakan komponen penting penyusun biomassa tanaman melalui
proses fotosintesis, kandungannya sekitar 45 — 50% bahan kering dari tanaman.
Adanya peningkatan kandungan karbon dioksida di atmosfer secara global telah
menyebabkan timbulnya masalah bagi lingkungan. Aliran karbon dari atmosfir ke
vegetasi merupakan aliran yang bersifat dua arah, yaitu pengikatan CO, ke dalam
biomasa melalui fotosintesis dan pelepasan CO, ke atmosfer melalui proses

dekomposisi dan pembakaran.



Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dan prospek
pengembangan yang baik, serta merupakan salah satu pilihan strategis sebagai areal
produksi pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. Reklamasi atau
pengembangan lahan rawa pasang surut untuk pertanian telah dilakukan pemerintah.
Pemanfaatan lahan pasang surut untuk bidang pertanian, tanaman pangan, industri,
dan serta yang belum dimanfaatkan hutan alami atau hutan mangrove (Ngudiantoro,

2009).

B. Permasalahan

Lahan pasang surut yang diduga memiliki potensi dan prospek yang besar
untuk dijadikan pilihan strategis guna pengembangan areal produksi pertanian ke
depan. Akibat pembukaan dan pemanfaatan lahan maka terjadi kehilangan cadangan
karbon di lahan tersebut, apakah pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk
tanaman pertanian dapat memberikan pengaruh terhadap simpanan karbon yang
terdapat pada tegakan, tumbuhan bawah, seresah dan tanah pada lahan tersebut.

Jenis vegetasi sangat berperan sebagai media peyimpan cadangan karbon,
maka dari itu perlu kita ketahui simpanan karbon pada lahan dengan vegetasi
tanaman tahunan, dengan mengestimasi memakai metode destruktif dan non-
destruktif menggunakan rumus persamaan allometrik. Simpanan karbon pada lahan
kondisi alami perlu diketahui dan penyimpanan karbon pada perubahan penggunaan

lahan pada rawa pasang surut.



C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kandungan biomassa tanaman,
tumbuhan bawah, seresah dan cadangan karbon tanah dilahan rawa pasang surut

pada tanaman karet, kelapa sawit dan kelapa hybrida.
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